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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang kontribusi pengalaman belajar kewirausahaan
terhadap minat menjadi seorang wirausaha siswa di SMA Muhammadiyah 8 Gresik.
Pengalaman belajar merupakan serangkaian proses yang dialami oleh setiap manusia dalam
ruang lingkup tertentu sesuai dengan metode ataupun strategi pembelajaran yang diberlakukan.
Pengalaman belajar diharapkan dapat memengaruhi minat siswa dalam berwirausaha di masa
yang akan datang. Penelitian ini merupakan penelitian jenis ex post facto korelasional dengan
pendekatan kuantitatif. Data dikumpulkan melalui kuesioner dengan menggunakan Gform
sedangkan untuk instrumen penelitiannya menggunakan angket tertutup. Setelah semua data
didapatkan maka selanjutnya menganalisis data yang dimulai dari langkah menghitung uji
validitas dan reliabilitas, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa HO ditolak dan Ha diterima itu artinya pengalaman belajar kewirausahaan berkontribusi
terhadap minat menjadi seorang wirausaha siswa di SMA Muhammadiayh 8 Gresik. Temuan ini
memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai hubungan antara pengalaman belajar
kewirausahaan dengan minat berwirausaha siswa.

Kata Kunci: Pengalaman Belajar Kewirausahaan, Minat Wirausaha.

ABSTRACT

This research aims to find out about the contribution of entrepreneurial learning experiences to
students' interest in becoming entrepreneurs at SMA Muhammadiyah 8 Gresik. Learning
experience is a series of processes experienced by every human being within a certain scope in
accordance with the learning methods or strategies applied. It is hoped that the learning
experience can influence students' interest in entrepreneurship in the future. This research is an
ex post facto correlational type of research with a quantitative approach. Data was collected
through a questionnaire using Gform, while the research instrument used a closed
guestionnaire. After all the data is obtained, the next step is analyzing the data starting from the
step of calculating validity and reliability tests, classical assumption tests, and hypothesis
testing. The results of this research show that HO was rejected and Ha was accepted, meaning
that the entrepreneurial learning experience contributed to students' interest in becoming an
entrepreneur at SMA Muhammadiayh 8 Gresik. These findings provide a deeper understanding
of the relationship between entrepreneurial learning experiences and students' entrepreneurial
interests.

Keywords: Entrepreneurial Learning Experience, Entrepreneurial Interest.

PENDAHULUAN
Pengangguran menjadi salah satu permasalahan besar bagi Indonesia sampai saat ini
karena pengangguran sangat berpengaruh terhadap perekonomian di Indonesia. Banyak
lulusan yang lebih fokus dalam mencari pekerjaan dan tidak membuka peluang usaha
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sendiri dengan berwirausaha. Fenomena tersebut yang menyebabkan minat berwirausaha
masyarakat Indonesia menjadi rendah. Dalam menekan jumlah angka pengangguran dapat
dilakukan dengan menciptakan lapangan pekerjaan seperti berwirausaha (Andi, dkk.,
2018).

Berwirausaha dapat dilakukan apabila memiliki minat dalam melakukan wirausaha.
Minat wirausaha merupakan rasa ketertarikan seseorang dalam bidang usaha. Sehingga
apabila seseorang sudah memiliki minat berwirausaha maka akan terdapat banyak ide dan
kreatifitas untuk bisa mengembangkan usaha tersebut. Dengan adanya kreatifitas
seseorang akan lebih mempunyai tanggungjawab atas segala resiko yang diperhitungkan.

Minat berwirausaha muncul karena adanya pengetahuan dan informasi mengenai
kewirausahaan dan kemudian dilanjutkan untuk berpartisipasi secara langsung dalam
rangka mencari pengalaman dan akhirnya timbul keinginan untuk memperhatikan
pengalaman yang telah didapatkan tersebut serta mempunyai perasaan senang dan
mempunyai keinginan untuk terlibat dalam kegiatan pengambilan resiko, untuk
menjalankan bisnis atau usaha sendiri dengan memanfaatkan peluang-peluang bisnis yang
ada dan menciptakan bisnis baru dengan pendekatan inovatif. Dalam menunjang
pengembangan ide dan kreatifitas perlu dilakukan adanya pembelajaran.

Pembelajaran prakarya dan kewirausahaan ini ada pada fase F yang diperuntukkan
untuk elemen kelas 11 dan 12 di semester ganjil baik tingkat SMA, SMK atau sederajat.
Pada fase ini peserta didik bisa memilih mata pelajaran yang disukai sesuai dengan minat
dan bakatnya. Jumlah jam pelajaran untuk setiap pertemuan yaitu 2 jp. Untuk capaian
pembelajaran (CP) dan tujuan pembelajaran (TP) yang diharapakan yaitu sebagai berikut:
1) Mengembangkan/menciptakan produk kerajinan untuk pasar lokal; 2) Mengembangkan
rekayasa jasa profesi dan profesionalisme; 3) Mengembangkan produk budidaya unggas
petelur; 4) Mengembangkan/menciptakan produk pengolahan makanan khas daerah yang
dimodifikasi; 5) Mengembangkan/menciptakanproduk kerajinan untuk pasar global; 6)
Mengembangkan/menciptakan produk peralatan teknologi terapan; 7) Mengembangkan
budidaya ternak unggas pedaging; 8) Mengembangkan/menciptakan produk pengolahan
makanan fungsional.

Pada penelitian ini diharapkan dapat menekan jumlah pengangguran khususnya di
Indonesia dan lapangan pekerjaan bertambah melalui wirausaha. Karena wirausaha bisa
berpotensi menghasilkan keuntungan yang besar apabila kita bisa sukses mengolah usaha
tersebut. Semakin sukses usaha tersebut maka lowongan kerja yang dibutuhkan juga akan
semakin banyak otomatis jumlah pengangguran juga akan semakin berkurang. Dengan
begitu, secara tidak langsung dapat membantu dalam perekonomian di Indonesia. Namun
pada penelitian ini tidak berfokus pada jumlah pengangguran saja akan tetapi berfokus
pada pengalaman belajar kewirausahaan dan minat menjadi seorang wirausaha sehingga
peneliti tertarik untuk mengambil judul mengenai “Kontribusi Pengalaman Belajar
Kewirausahaan Terhadap Minat Menjadi Seorang Wirausaha Siswa di SMA
Muhammadiyah 8 Gresik™.

METODE PENELITIAN

Jenis dan rancangan penelitian yang digunakan yaitu ex post facto korelasional
dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa/siswi kelas XII
SMA Muhammadiyah 8 Gresik yang berjumlah 63 orang. Sampel atau sasaran
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penelitiannya dihitung menggunakan rumus slovin. Teknik pengumpulan data yang
digunakan yaitu kuesioner. Penyusunan kuesioner ini untuk memperbaiki bagian-bagian
yang kurang tepat untuk diterapkan dalam pengambilan data terhadap responden.

Instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian yaitu angket tertutup. Angket
yang digunakan adalah angket pengalaman belajar dan angket minat berwirausaha.
Sedangkan untuk skalanya, penelitian ini menggunakan skala guttman. Skala guttman
hanya terdapat 2 interval pilihan jawaban seperti “setuju-tidak setuju”, “ya-tidak”, “benar-
salah”, “positif-negatif”, “pernah-tidak pernah”, dan lain-lain. Skala tersebut
menghasilkan pertanyaan berupa pilihan ganda maupun checklist dengan skor jawaban
tertinggi 1 dan terendah 0. Pada variabel X peneliti menggunakan instrumen terdahulu
yaitu Gagne (2018) sedangkan pada variabel Y peneliti menggunakan instrumen terdahulu
yaitu Yadewani dan Wijaya (2017).

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian yaitu uji validitas dan
reliabilitas, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis. Dalam penelitian ini yang merupakan
variabel X (variabel bebas) yaitu pengalaman belajar. Pengalaman belajar yang dimaksud
adalah pengalaman belajar kewirausahaan. Deskripsi Data Variabel Y Dalam penelitian ini
yang merupakan variabel Y atau variabel terikat yaitu minat berwirausaha.

Pada penelitian ini, data diperoleh dari kuisioner angket tertutup yang dibuat melalui
gform yang berjumlah 40 pernyataan yang terdiri dari 20 pernyataan untuk variabel X dan
20 pernyataan untuk variabel Y. Kemudian gform dibagikan kepada para responden kelas
XI1 IPA dan XII IPS. Setelah diisi oleh responden, dilakukan hitung data yang mulai dari
uji validitas dan uji reliabilitas, pada uji validitas terdapat 6 soal dari 40 soal yang tidak
valid dan nilai reliabilitas yaitu sebesar 0,882693 (instrumen sudah ajeg dan dapat
digunakan). Kemudian dilakukan uji asumsi klasik yang terdiri dari 5 macam yaitu : 1) Uji
Normalitas menggunakan uji One Sample Kolmogorov Smirnov dengan hasil data tidak
terdistribusi normal (p = 0,000); 2) Uji multikoleniaritas, hasil menunjukan bahwa tidak
terdapat kolerasi yang tinggi antara kedua variabel nilai VIF < 10 (VIF = 1.000). ; 3) Uji
heteroskodestisitas, hasil menunjukkan tidak ada perbedaan yang tidak sama antara satu
residu dengan pengamatan lainnya Sig. < 0,05 (Sig. 0.595) ; 4) Uji autokorelasi, hasil
menunjukkan tidak ada korelasi antara suatu periode penelitian dengan periode-periode
sebelumnya (D = 1624); 5) Uji linearitas hasilnya yaitu ada hubungan linier yang
signifikan antara kedua variabel (Sig = 0,416). Uji hipotesis menggunakan uji kolerasi
spearman yang menunjukkan hasil Sig. = 0,000, artinya pengalaman belajar
kewirausahaan berkontribusi terhadap minat menjadi seorang wirausaha siswa di SMA
Muhammadiyah 8 Gresik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Hipotesis
Tabel 1. Uji Kolerasi Spearman
Belajar Minat
kewiraus  Menjadi
ahaan (X) Wirausah
a(y)
Spearm  Belajar Sig (2- 0,000
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an’srtho Kewiraus tailed)
ahaan (X)
Minat Sig (2- 0,000
Menjadi tailed)
Kewiraus
ahaan (Y)

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang menggunakan uji korelasi spearman didapatkan
hasil bahwa nilai sig sebesar 0,000 yang mana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 sehingga
menghasilkan keputusan tolak Ho dan menerima Ha. Maka dapat dikatakan bahwa
pengalaman belajar kewirausahaan berkontribusi terhadap minat menjadi seorang
wirausaha siswa di SMA Muhammadiyah 8 Gresik.

Pembahasan

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, diketahui bahwa ada korelasi yang
signifikan antara pengalaman belajar kewirausahaan terhadap minat menjadi seorang
wirausaha siswa di SMA Muhammadiyah 8 Gresik. Nilai korelasi yang dihasilkan tersebut
menunjukkan nilai yang positif. Artinya, variabel pengalaman belajar kewirausahaan dan
minat wirausaha memiliki hubungan yang positif. Hasil penelitian ini sama dengan
penelitian yang dilakukan oleh Fatima,dkk (2022) dan penelitian yang dilakukan oleh
Trias, dkk (2023), dimana berdasarkan penelitian yang mereka lakukan didapatkan hasil
yang serupa yaitu terdapat pengaruh pengalaman belajar terhadap minat berwirausaha.

Menurut Mauren, dkk (2022) minat didapatkan dari perasaan senang, ketertarikan,
perhatian, dan keterlibatan dalam kegiatan di dalam kelas maupun diluar kelas. Adanya
pengalaman belajar yang semakin banyak akan mempengaruhi minat dalam diri seseorang
seperti yang dikatakan oleh Sirait (2016) bahwasannya pengalaman belajar memiliki
pengaruh yang besar terhadap minat siswa untuk menentukan derajat keaktifan siswa dan
daya tarik bagi siswa. Siswa yang mempunyai pengalaman belajar dan minat yang besar
akan menjadikan seorang siswa memiliki pandangan yang luas dan bisa menjelaskan hal-
hal yang menarik dan sebaliknya.

Menurut Adithama (2014) faktor yang mempengaruhi minat berwirausaha pada
siswa yaitu salah satunya adalah faktor pendidikan kewirausahaan. Pembelajaran
wirausaha yang ada di sekolah seharusnya seimbang antara pembelajaran praktik dan
pembelajaran teori karena selain mendapatkan ilmu melalui pembelajaran teori siswa juga
mendapat pembelajaran secara langsung yang bisa dipraktikkan di sekolah baik itu praktik
secara kelompok ataupun individu.

Latar pendidikan seseorang terutama dalam bidang usaha bisa mempengaruhi
keinginan dan minatnya untuk memulai usaha baru dimasa mendatang. Hal ini sejalan
dengan pernyataan pada penelitian yang dilakukan oleh Suhartini (2015) yang
menyimpulkan bahwa pendidikan 33 berpengaruh terhadap minat berwirausaha. Jadi,
apabila orang tersebut mendapatkan pendidikan tentang kewirausahaan maka dia akan
semakin memahami keuntungan menjadi wirausaha serta semakin tertarik untuk menjadi
seorang wirausaha. Dengan begitu dapat dikatakan terdapat pengaruh antara pendidikan
kewirausahaan terhadap minat berwirausaha.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan nilai sig sebesar 0,000
atau bisa disebut sig<0,05 yang artinya HO ditolak. Maka disimpulkan bahwa pengalaman
belajar kewirausahaan berkontribusi terhadap minat menjadi seorang wirausaha siswa di
SMA Muhammadiyah 8 Gresik.
Saran

Adapun saran yang peneliti berikan setelah meneliti permasalahan ini adalah sebagai
berikut: 1) Pihak sekolah memberikan bimbingan konseling terkait minat dalam
berwirausaha. 2) Pihak sekolah khususnya guru dalam mata pelajaran prakarya atau
keiwrausahaan lebih memperbanyak lagi kegiatan prakteknya karena semakin banyak
kegiatan praktek maka bisa memicu lebih tinggi timbulnya minat dalam berwirausaha. 3)
Pihak sekolah dapat mendukung program kewirausahaan yang terintegrasi dengan
pembelajaran. 4) Guru dapat merangsang minat berwirausaha melalui program-program
ekstrakurikuler ataupun kegiatan perlombaan.
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